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RINGKASAN

Kisaran Inang Bakteriofag ¢SK Terhadap Beberapa Isolat Patogen Hawar
Bakteri pada Tanaman Kedelai di Jember. Galih Susianto, 091510501080.
Program Studi Agroteknologi; Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Hawar bakteri merupakan penyakit pada tanaman kedelai yang disebabkan
olen Pseudomonas syringae pv. glycinea dan pernah dilaporkan bahwa
serangannya berdampak pada penurunan produksi kedelai hingga 65,88%.
Penyakit hawar bakteri juga telah ditemukan keberadaannya pada tanaman
edamame di beberapa lokasi di Jember, sehingga perlu adanya tindakan
pengendalian guna meningkatkan produksi tanaman kedelai, tahap awal untuk
tindakan pengendalian yaitu dengan cara melakukan deteksi. Bakteriofag juga
diketahui dapat dilakukan deteksi pada bakteri dan bahkan bakteriofag juga
mempunyai kemampuan untuk menginfeksi lebih dari satu strain bakteri target
atau memiliki kisaran inang yang luas. Keragaman genetik dari bakteriofag dapat
diketahui dengan menggunakan PCR-RAPD.

Perbanyakan bakteri dilakukan untuk mendapatkan biakan bakteri murni,
setelah itu dilakukan isolasi dan perbanyakan bakteriofag untuk mendapatkan
partikel bakteriofag yang spesifik pada P. syringae pv. glycinea asal Jember dan
dalam jumlah banyak yang selanjutnya digunakan untuk pengujian kisaran inang
bakteriofag. Setelah diketahui kisaran inang dari bakteriofag dilakukan PCR-
RAPD untuk melihat keragaman genetik dari masing-masing bakteriofag.

Ketiga partikel bakteriofag ¢$SK ($SK1, $pSK2 dan ¢SK3) diketahui
mampu menginfeksi 7 isolat dari 10 isolat yang dilakukan uji dan sebagian besar
bakteriofag $SK mampu menginfeksi isolat dari SK (asal Sukorambi) sedangkan
satu isolat yang menunjukkan ketidak stabilan yaitu isolat pada KR (asal
Keramat). Keragaman genetik ketiga partikel bakteriofag ¢SK dapat diketahui
setelah dilakukan PCR-RAPD dan terbukti memiliki perbedaan secara genetik
dengan munculnya keragaman amplifikasi DNA pada gel agarose 1.5%, sehingga
dapat disimpulkan bahwa bakteriofag ¢SK1 dan ¢$SK3 memiliki kedekatan
genetik sedangkan bakteriofag ¢$SK2 memiliki perbedaan setelah dihitung
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menggunakan metode Jaccard coefficient dan dianalisis menggunakan program

DendroUPGMA Kluster phenogram similarity.
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SUMMARY

Host Range Bacteriophages ¢SK Against Some Bacterial Blight Pathogen
Isolates on Soybean in Jember. Galih Susianto, 091510501080. Agrotechnology
Study Program; Faculty of Agriculture University of Jember.

Bacterial blight is a soybean disease caused by Pseudomonas syringae pv.
glycinea, have reported to attack soybean and loss the production until 65.88%.
The presence of bacterial blight disease has also been found in edamame plants in
several locations on Jember. Therefor, needs management system to increase
soybean production. The initial step for management system is detection.
Bacteriophages are known to have function on bacteria detection system,
including the ability to infect more than one strain of bacteria target or have a
wide host range. Also, genetic diversity of bacteriophages can be detected using
PCR-RAPD.

Bacterial multiplication was done to obtain a pure culture of bacteria.
Isolation and multiplication of bacteriophages to obtain specific bacteriophage
particle was done using P. syringae pv. glycinea Jember origin. This strains were
also used for host range test of bacteriophages. After knowing the host range of
bacteriophages, PCR-RAPD was done to observe genetic diversity of each
bacteriophage.

Three particle of bacteriophages $SK ($SK1, $SK 2 and $pSK3) were
known to be able infect 7 isolates from 10 tested isolates and most of the
bacteriophages ¢SK were able to infect SK isolates (Sukorambi origin) while one
isolate which showed an unstability isolate of KR (Keramat origin). Genetic
diversity of three particle bacteriophages $SK was known after PCR-RAPD and
were proved that it have genetic difference on the basis of DNA amplification
variety on agarose gel 1.5%. It can be concluded that bacteriophages ¢pSK1 and
¢SK3 had the genetic relationship while bacteriophage $pSK2 had the distinction
one after calculated using Jaccard coefficient method and was analyzed using
DendroUPGMA program phenogram similarity cluster.
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